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Abstrak: Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa akan kesulitan menyelesaikan suatu

masalah berupa soal-soal yang baru yang dituntut penyelesaiannya dengan cara baru yang

membutuhkan adanya kreativitas.. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

adakah pengaruh signifikan kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII

SMPN 2 Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016 Penelitian ini termasuk jenis penelitian

korelasional dan expost facto dengan pendekatan kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016.. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Analisis data menggunakan

SPSS.Hasil Penelitian yaitu Tidak Terdapat pengaruh signifikan  kreativitas terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Kreativitas, Hasil Belajar, Matematika

Tujuan pendidikan nasional setiap

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah

mempunyai tujuan dan karakteristik tertentu,

demikian juga halnya pelajaran matematika

juga mempunyai tujuan antara lain :

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam

menarik kesimpulan misalnya  melalui

kegiatan penyelidikan, eksplorasi,

eksperimen, menunjukkan kesamaan ,

perbedaan, konsisten dan inkosisten.

2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang

melibatkan imajinasi, inkuiri, dan

penemuan.

3. Mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah

4. Mengembangkan kemampuan

menyampaikan informasi atau

mengkomunikasikan gagasan abstrak

lain melalui pembicaraan lisan, catatan,

grafik, peta, diagram dalam menjelaskan

gagasan (TIM, 2003:6).

Usaha untuk mencapai tujuan

pembelajaran matematika tersebut di atas

telah banyak dilakukan oleh pemerintah,

seperti: diadakan seminar dan pelatihan guru,

penyempurnaan kurikulum, perbaikan sarana

dan manajemen sekolah dan lain-lain. Usaha
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tersebut semata-mata untuk memajukan

pendidikan matematika. Tanpa usaha segala

sesuatu sulit untuk kita dapatkan. Oleh

karena itu berbagai upaya selalu dilakukan

untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Dalam proses pembelajaran di

sekolah, siswa akan kesulitan menyelesaikan

suatu masalah berupa soal-soal yang baru

yang dituntut penyelesaiannya dengan cara

baru yang membutuhkan adanya kreativitas.

Menurut wawancara dengan salah

satu guru matematika kelas VIII SMPN 2

Banjarmasin pada bulan maret 2015,

sebagian besar siswa dalam menyelesaikan

permasalahan matematika mengikuti cara

seperti apa yang dicontohkan oleh guru.

Ketika permasalahan yang dihadapinya agak

berbeda penyajiannya mereka merasa

kesulitan untuk menyelesaikannya sehingga

kembali bertanya kepada guru bagaimana

cara menyelesaikannya. diperlukan

kemampuan berkreativitas sehingga siswa

dapat memilih dan menerapkan cara/metode

yang tepat guna menyelesaikan

permasalahan yang dihadapinya dengan

benar. Kreativitas adalah kemampuan

seseorang untuk menghasilkan komposisi,

produk atau gagasan apa saja yang pada

dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal

pembuatnya. Selain itu, kreativitas juga

mencerminkan pemikir yang divergen yaitu

kemampuan yang dapat memberikan

bermacam-macam alternatif jawaban.

Kreativitas dapat digunakan untuk

memprediksi keberhasilan belajar. Namun

sebenarnya setiap orang adalah kreatif.

Untuk mendapatkan orang yang demikian

perlu adanya latihan dan bimbingan dari

orang tua ataupun guru. Kreativitas

mencerminkan dinamika sesorang untuk

mampu melakukan sesuatu yang baru atau

dengan cara baru. Setiap orang memiliki

kreativitas yang melekat pada dirinya yaitu

kreativitas personal. Kreativitas yang

dimaksud adalah (1) keinginan untuk

menemukan hal yang baru dalam belajar, (2)

memiliki semangat bertanya dalam belajar,

(3) bebas berpikir dalam belajar, (4) sikap

inisiatif yang tinggi dalam beajar, (5)

bersikap terbuka dalam belajar.

Dari penjelasan di atas, peneliti ingin

mengetahui apakah ada pengaruh antara

kreativitas dengan hasil belajar matematika

siswa kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin tahun

ajaran 2015/2016

Rumusan Masalah. Adapun

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu

adakah pengaruh signifikan kreativitas

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas

VIII SMPN 2 Banjarmasin tahun ajaran

2015/2016?

Tujuan Penelitian. Tujuan penelitian

ini untuk mengetahui adakah pengaruh

signifikan kreativitas terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII SMPN 2

Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016

Signifikansi Penelitian. Manfaat

yang diharapkan dari penelitian ini adalah

secara teoritis dapat memberikan sumbangan

kepada pembelajaran matematika utamanya

dalam mengetahui adakah pengaruh

signifikan kreativitas terhadap hasil belajar

matematika.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis

penelitian korelasional dan expost facto

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian

korelasional merupakan penelitian yang

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara dua atau beberapa variabel

(Arikunto, 2000:326). Di katakan expost

facto karena di dalam penelitian ini tidak
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dibuat perlakuan pada objek penelitian

melainkan hanya mengungkapkan fakta pada

diri responden. Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif, artinya semua informasi atau data

penelitian diwujudkan dalam bentuk angka

yang dianalisis dengan statistik dan hasilnya

dideskripsikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin

tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 6

kelas.

Sampel adalah bagian dari populasi

untuk dijadikan sebagai contoh dengan

harapan contoh yang diambil dari populasi

tersebut dapat mewakili atau representatif

terhadap populasinya. Mengingat jumlah

populasi yang sangat besar dan terbatasnya

kemampuan peneliti maka penelitian ini

hanya dilakukan terhadap sampel yang

mewakili populasi.

Sumber data dalam penelitian ini

adalah:

a. Data primer bersumber dari kelas VIII

SMPN 2 Banjarmasin yang  menjadi

sampel pada penelitian ini.

b. Data sekunder bersumber dari Kantor

Tata Usaha dan Guru bidang studi

matematika SMPN 2 Banjarmasin.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Kuesioner

Metode ini merupakan cara

pengumpulan data dalam bentuk sejumlah

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden dalam arti laporan kepribadiannya

atau dalam hal-hal yang diketahuinya

(Arikunto, 2000:134).

b. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk

mengetahui hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika.

Instrumen penelitian atau instrumen

pengumpulan data adalah alat bantu yang

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam

kegiatannya mengumpulkan data agar

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan

dipermudah olehnya (Arikunto, 200:158).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini berupa angket. Angket yang digunakan

adalah jenis angket tertutup yaitu, suatu

angket yang pertanyaan/pernyataan dan

alternatif jawabannya telah ditentukan

sehingga responden tinggal memilih jawaban

yang diinginkan.

Angket kreativitas digunakan untuk

mengetahui tingkat kreativitas setiap siswa

dalam pembelajaran matematika. Dimensi-

dimensi yang digunakan meliputi dimensi

kognitif, baik konvergen maupun divergen,

dan dimensi afektif yaitu kecenderungan

bersikap (fungsi perasaan).

Angket kreativitas siswa terdiri atas

beberapa pernyataan. Butir angket

dinyatakan dalam dua bentuk, yaitu

pernyataan yang bersifat positif dan

pernyataan yang bersifat negatif.

Angket kreativitas disusun dengan

mengikuti cara-cara penyusunan tes

kreativitas dengan penilaian yang melibatkan

keterampilan berpikir dan kecenderungan

bertindak.

Data yang diperoleh dianalisis

dengan bantuan software SPSS

Hasil dan Pembahasan

Menentukan Hipotesis

Pertama yang dilakukan adalah

menentukan hipotesis, yang dirumuskan

sebagai berikut
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Ho : Tidak ada hubungan secara

signifikan antara kreativitas dengan hasil

belajar

Ha : Ada hubungan secara signifikan

antara kreativitas dengan hasil belajar

Ketentuan yang digunakan dalam

penentuan hipotesis ini adalah jika sig<0,05

maka Ho ditolak dan jika sig>0,05 maka Ho

di terima

Dilihat dari tabel korelasidi dapat

bahwa sig 0,121>0,05 maka Ho diterima

berarti Tidak terjadi hubungan signifikan

antara kreativitas terhadap hasil belajar

Dilihat dari R atau nilai koefisien

korelasi yaitu 0,112 danR square atau

koefisien determinasi 0,013 sehingga dapat

ditafsirkan bahwa kreativitas memiliki

kontribusi pengaruh yang sangat kecil yaitu

1,3 % saja.lainnya dipengaruhi oleh faktor2

lain

Hipotesis penelitian

Ho :Tidak terjadi hubungan linear

antara kreativitas terhadap hasil belajar

H1: terjadi hubungan linear antara

kreativitas terhadap hasil belajar.

Ketentuan Jika sig<0,05 maka Ho

ditolak

Jika sig>0,05 maka Ho di terima

Diliat dari tabel anova di dapat bahwa

sig 0,121>0,05 maka Ho diterima berarti

Tidak terjadi hub linear antara kreativitas

terhadap hasil belajar

Uji Koefisien

Hipotesis penelitian : Ho: Koefisien

kreativitas tidak signifikan

H1 : Koefisien kreativitas signifikan

Ketentuan Jika sig<0,05 maka Ho

ditolak

Jika sig>0,05 maka Ho di terima

Dilihat dari signifikansi 0,121>0,05

maka Ho di terima berarti koefisien

kreativitas tidak signifikan.

Kesimpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkanb bahwa tidak terdapat pengaruh

signifikan  kreativitas terhadap hasil belajar

Correlations

hasil

belajar kreativitas

hasil belajar Pearson

Correlation

1 -,112

Sig. (2-

tailed)

,121

N 192 192

kreativitas Pearson

Correlation

-,112 1

Sig. (2-

tailed)

,121

N 192 192
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matematika siswa kelas VIII SMPN 2

Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016.

Saran

Saran-saran yang disampaikan adalah

sebagai berikut :

a. Bagi Guru

Kreativitas setidaknya menjadi salah

satu pertimbangan bagi guru dalam

mengajar, sehingga dalam pembelajaran

matematika guru dapat merangsang dan

mengembangkan kreativitas siswa dengan

memberikan pembelajaran yang menarik.

b. Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan bisa mengasah

kreativitasnya, misalnya sering melakukan

latihan – latihan  yang terdapat pada buku

paket dan bisa juga memanfaatkan internet

sebagai inspirasi dalam menyelesaikan

masalah

c. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain diharapkan

penelitian ini bisa dijadikan gambaran untuk

memulai langkah selanjutnya dalam meneliti

dengan masalah penelitian yang sama, walau

penelitian ini tidak dapat mewakili semua

siswa yang ada di sekolah.
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